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HUBUNGAN DUKUNGAN ORANG TUA DENGAN KEJENUHAN BELAJAR 

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PALEMBANG 

 

 

ABSTRAK 

 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan orang tua dengan 

kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. Penelitian ini 

merupakan suatu penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini yakni sebanyak 330 siswa dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik “Random Sampling” yakni diambil secara 

acak dengan jumlah 181 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala 

dukungan orang tua dan skala kejenuhan belajar. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan orang tua dan kejenuhan 

belajar rhitung > rtabel (-0,414 > 0,145 ) maka dapat disimpulkan bahwa besaran koefisien 

korelasi sebesar -0,414 termasuk kedalam kategori sedang. Dukungan orang tua 

memberikan kontribusi terhadap kejenuhan belajar siswa sebesar 17,13 % dan sisanya 

82,87 % ditentukan oleh faktor lain diluar variabel dukungan orang tua seperti faktor 

internal (kondisi fisik dan psikis), faktor eksternal (lingkungan dan sarana prasarana), 

dan faktor lainnya. 

Kata Kunci : Dukungan Orang Tua, Kejenuhan Belajar 



THE RELATIONSHIP OF PARENT SUPPORT WITH STUDENT'S LEARNING 

BORNER OF CLASS VIII SMP NEGERI 1 PALEMBANG 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between parental support and learning 

saturation of class VIII SMP Negeri 1 Palembang. This research is a research that uses 

quantitative method with correlational design. The population in this study as many as 

330 students with sampling using the "Random Sampling" technique, which was taken 

at random with a total of 181 students. The research instrument used was the parental 

support scale and the learning saturation scale. Data analysis was performed using the 

Pearson Product Moment formula. The results showed that there was a significant 

negative relationship between parental support and learning saturation rcount > rtable (- 

0.414 > 0.145 ) so it can be concluded that the correlation coefficient of -0.414 

belongs to t he medium category. Parental support contributes to student learning 

saturation by 17.13% and the remaining 82.87% is determined by other factors outside 

of parental support variables such as internal factors (physical and psychological 

conditions), external factors (environment and infrastructure), and other factors. 

 
Keywords : Parental Support, Study Saturation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap individu, 

dimana pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk membentuk 

manusia menjadi lebih berkualitas. Setiap individu di Indonesia memiliki hak 

untuk medapatkan pendidikan dan diharapkan untuk selalu berkembang 

didalamnya. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Pasal 1, menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara efektif dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan pengertian pendidikan 

diatas maka pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki manusia 

baik jasmani maupun rohani berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma yang 

berlaku di masyarakat. 

Pada masa pandemi Covid-19, sistem pelaksanaan pendidikan di Indonesia 

menjadi berubah. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik 

Indonesia menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19, dalam edaran tersebut 

menjelaskan bahwa untuk proses belajar mengajar di sekolah maupun 

perguruan tinggi dilakukan dirumah melalui Pembelajaran dalam jaringan 

(daring) atau jarak jauh guna untuk melakukan pencegahan virus corona. 

Dalam hal ini, SMP Negeri 1 Palembang juga menerapkan pembelajaran dalam 

jaringan. 

Pada akhir tahun 2021 pandemi mulai mereda sehingga sekolah mulai 

menerapkan pembelajaran secara luring, yaitu dilaksanakan secara tatap muka 

namun belum berjalan secara efektif. Dengan adanya pembelajaran tatap muka 

yang dianggap belum berjalan secara normal memberikan suasana 

pembelajaran yang kurang efektif karena siswa masih terkondisi dengan 

pembelajaran daring yang telah dilaksanakan selama masa covid yang telah 
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berlangsung kurang lebih dua tahun. Banyak siswa yang belum siap dan masih 

terpengaruh dengan suasana pembelajaran daring, sehingga ketika kebijakan 

sekolah menuntut untuk kembali melakukan pembelajaran secara luring, terjadi 

berbagai perilaku siswa yang teridentifikasi mengalami kejenuhan dalam 

belajar. Saat mengikuti pembelajaran didalam kelas, siswa merasa kurang 

antusias dalam belajar, kurang konsentrasi, hingga lalai dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

Menurut Demerouti (dalam Merentika, 2020) kejenuhan belajar merupakan 

sindrom pengalaman belajar yang negatif, seperti kelelahan dalam belajar dan 

terlepas dari belajar. Kelelahan sebagai akibat dari aktivitas emosional, fisik , 

dan ketegangan kognitif yang berkepanjangan. Oleh sebab itu perlunya 

dukungan dari orang tua atau orang-orang yang memiliki hubungan emosi 

dengan individu tersebut. Dukungan yang minim dari orang tua dapat menjadi 

penyebab kejenuhan belajar siswa, hal ini terjadi karena siswa merasa tak 

mendapat motivasi dan dukungan dari orang tua. Menurut Merentika (2021), 

orang tua merupakan sumber emosional bagi anaknya saat menghadapi 

masalah dengan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapatkan dukungan emosional yang positif maka mereka dapat 

menurunkan tingkat kejenuhannya dalam belajar, sedangkan siswa yang 

mendapat dukungan sosial yang negatif cenderung tidak dapat menurunkan 

tingkat kejenuhan dalam belajar. 

Kejenuhan belajar dapat menimbulkan dampak buruk bagi kondisi 

psikologis individu dan pencapaian prestasinya, Sugara (2011: 19) 

mengemukakan bahwa dampak dari kejenuhan belajar adalah menjadikan 

siswa tidak produktif dalam belajar dan potensi yang dimilikinya terhambat. 

Selain itu, bentuk resistensi lain dari kejenuhan belajar juga mengakibatkan 

proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak kondusifnya suasana 

emosional di dalam kelas. Hal ini terjadi karena siswa mengalami keletihan 

secara fisik, mental dan emosional. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2008: 9) 

mengemukakan bahwa dampak yang dirasakan akibat kejenuhan belajar 

yaitu : (1) 25,5% menjadi suka marah-marah  (2) 26,5% sering susah tidur 

(3) 14,5% tidak peduli dengan tugas belajar (4) 14,5% tidak peduli dengan 
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nilai (raport) (5) 57% mudah bosan dengan kegiatan belajar (6) 31,5% 

menjadi mudah tersinggung (7) 44% sering gelisah (8) 13% menjadi mudah 

sakit (9) 21,5% sering merasagagal dan (10) 23,5% merasa rendah diri. 

Dengan adanya permasalahan yang sedang dialami oleh siswa, dukungan 

positif dari orang tua tentunya sangat diperlukan bagi siswa. Orang tua menjadi 

support system utama bagi siswa. Menurut Hasbullah (dalam Awaludin & 

Munadi, 2014) orang tua pada dasarnya adalah individu yang bertanggung 

jawab atas kelangsungan hidup dan pendidikan anak-anak mereka. Dukungan 

orang tua yaitu mengacu pada dukungan sosial. Oktaviana (dalam Mulia dkk, 

2014) menjelaskan bahwa dukungan sosial datang dari orang-orang yang 

memiliki hubungan bermakna dengan individu, seperti anggota keluarga, 

teman dekat, teman hidup, rekan bisnis, tetangga, dan kerabat. Menurut Cobb 

(dalam Awaludin & Munadi, 2014) dukungan sosial adalah pemberian rasa 

nyaman, perhatian, penghargaan, atau menolong dengan sikap menerima 

kondisi seseorang tersebut, dukungan sosial ini dapat diperoleh dari individu 

ataupun kelompok. Jadi, dukungan orang tua adalah sesuatu yang diberikan 

orang tua untuk anaknya seperti perhatian, keamanan, kenyamanan, hingga 

sarana dan prasarana untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

emosional mereka. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 Januari 2022 

dengan 4 guru mata pelajaran di SMP Negeri 1 Palembang, terdapat beberapa 

siswa yang tidak bersemangat untuk mengikuti pelajaran, bermain gawai saat 

pembelajaran berlangsung, tidak konsentrasi saat guru menjelaskan 

pembelajaran, sering mengantuk didalam kelas, dan mengabaikan tugas-tugas 

yang diberikan. Lalu, guru mata pelajaran juga memaparkan bahwa seringkali 

terdapat siswa yang kedapatan mengerjakan tugas saat jam istirahat sekolah, 

setelah dikonfirmasikan dengan guru Bimbingan dan Konseling, siswa-siswa 

tersebut mengerjakan pekerjaan rumah (PR) disekolah atau tugas dari jam 

pelajaran berikutnya. Hal tersebut sudah biasa dilakukan oleh siswa terutama 

siswa kelas VIII, karena kelas VIII merupakan kelas tengah-tengah yang 

cenderung meremehkan tugas karena merasakan jenuh dalam belajar, biasanya 

ketika kelas VII siswa masih merasa takut karena masih siswa baru, berbeda 

dengan kelas IX yang sudah mengetahu seluk beluk dan lingkungan sekolah 
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tersebut, ditambah lagi biasanya siswa kelas IX lebih rajin karena akan 

mengikuti ujian sekolah maupun nasional. 

Dari 5 siswa yang telah di wawancara, mereka seringkali merasa bosan 

untuk mengikuti pembelajaran di kelas dan mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, apalagi tugas tersebut kurang mereka pahami. Saat dirumah, mereka 

lebih tertarik untuk bermain gawai dibanding dengan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tersebut mengalami 

kejenuhan belajar. 

Lalu dari 5 siswa tersebut, 3 siswa menyatakan bahwa mendapatkan 

dukungan orang tua yang cukup, yaitu orang tua mereka selalu memberikan 

dukungan emosi berupa pemberian semangat dalam belajar, menasihati agar 

rajin belajar, dan juga memeriksa buku-buku pelajaran diberikan. Sedangkan 2 

siswa merasa kedua orang tua nya belum memberikan dukungan karena orang 

tua nya sibuk bekerja, sehingga siswa tersebut lebih sering berdiam diri di 

kamar dan jarang berinteraksi dengan kedua orang tua nya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitrotin, 2017) 

penelitian yang dilakukan dengan 105 siswa ini diperoleh hasil nilai koefisien 

korelasi r sebesar 0,757. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

sangat signifikan antara motivasi berprestasi dan dukungan sosial orang tua 

dengan kejenuhan belajar siswa. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial 

orang tua maka semakin rendah kejenuhan belajar siswa. Sebaliknya, semakin 

rendah dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi kejenuhan siswa. 

Lalu menurut penelitian (Marentika, 2020). Dari penelitian yang dilakukan 

kepada 160 mahasiswa yang dijadikan sampel, di dapati hasil uji reliabilitas 

sebanyak 0,789 pada variabel konsep diri, variabel dukungan sosial sebanyak 

0,464 dan variabel kejenuhan sebanyak 0,896 yang dapat diartikan bahwa 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan pada 

Konsep Diri dan Dukungan Sosial Terhadap Kejenuhan Belajar Mahasiswa 

di Lampung. 

Penelitian Lanasari (2021) menyatakan bahwa selain faktor dukungan 

orang   tua, kejenuhan belajar juga dipengaruhi oleh faktor internal (kondisi 

fisik dan psikologis) dan faktor eksternal (lingkungan dan sarana prasarana). 

Penelitian Oktaphia (2017) menyatakan bahwa dukungan orang tua tidak 
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mempengaruhi kejenuhan belajar siswa tetapi disebabkan oleh perasaan lelah, 

perasaan bosan, terlalu banyak tugas yang harus di kerjakan, dan kurangnya 

variasi dalam belajar. Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Kejenuhan Belajar Siswa 

SMP Negeri 1 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dideskripsikan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana hubungan antara 

dukungan orang tua dengan kejenuhan belajar pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan orang tua dengan kejenuhan belajar pada siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

secara praktis: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah pengetahuan baru mengenai hubungan dukungan orang tua 

dengan kejenuhan belajar pada siswa 

b. Sebagai acuan dan bahan untuk kajian peneliti lebih lanjut, terutama pada 

masalah-masalah yang berkaitan dengan dukungan orang tua dengan 

kejenuhan belajar. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah, untuk memberikan masukan bagi sekolah untuk lebih 

meningkatkan pengawasan dan mutu pendidikan sehingga tidak ditemui lagi 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dan sebagai bahan kajian dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

b.  Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, yaitu sebagai bahan pertimbangan 

untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling berupa pemberian 

layanan pembelajaran bidang bimbingan belajar. 
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c. Bagi Peneliti, untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan orang tua dengan kejenuhan belajar siswa SMP Negeri 1 

Palembang 

d. Bagi Peneliti Lain, sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian 

berikutnya, jadi peneliti berikutnya dapat menggunakan hasil dari penelitian 

ini sebagai referensi untuk penelitiannya. 
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Lampiran 8 Angket Dukungan Orang Tua dan Kejenuhan Belajar 

 
1. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Kelas : 

2. PETUNJUK PENGERJAAN 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan. Pilihlah salah satu alternatif 

jawabanyang sesuai dengan anda. Dalam menjawab saudara diminta untuk 

memberikan tanda (√) pada salah satu dari 4(empat) alternatif jawaban dibawah ini. 

 
KETERANGAN : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah 

CONTOH : 
 

No PERNYATAAN Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya merasa senang 

jika orang tua saya 

menemani saya 

dalam belajar 

√    



ANGKET DUKUNGAN ORANG TUA 
 

No PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR KD TP 

1 Orang tua saya mencintai dan 

memperhatikan keadaan saya selama 

sekolah 

    

2 Orang tua saya memberikan motivasi agar 

semangat belajar 

    

3 Orang tua memberikan pujian ketika saya 

mendapat nilai yang bagus 

    

4 Orang tua memberikan hadiah ketika saya 

mendapatkan juara kelas 

    

5 Orang tua menasihati saya supaya rajin 

belajar 

    

6 Orang tua meluangkan waktu untuk 

membantu saya mengerjakan tugas sekolah 

    

7 Orang tua memeriksa tugas-tugas yang 

telah saya kerjakan 

    

8 Orang tua memberikan informasi 

mengenai cara belajar yang efektif 

    

9 Orang tua memberi saran mengenai waktu 

belajar yang baik 

    

10 Orang tua mendukung saya dengan 

memberikan referensi bacaan untuk tugas. 

    

11 Orang tua mendukung saya untuk 

mengikuti ekstrakulikuler disekolah. 

    

12 Orang tua mendukung saya untuk 

mengikuti les tambahan. 

    

13 Orang tua tidak peduli dengan tugas 

sekolah saya 

    

14 Orang tua tidak pernah menanyakan 

tentang keadaan saya di sekolah 

    



15 Orang tua bersikap biasa saja ketika saya 

dengan bersedih hati 

    

16 Orang tua tidak pernah memuji ketika saya 

mendapat nilai yang bagus disekolah 

    

17 Orang tua tidak pernah memberikan saya 

motivasi agar saya semangat belajar 

    

18 Orang tua lebih memilih untuk menonton 

televisi dibanding menemani saya dalam 

belajar 

    

19 Ketika saya bertanya mengenai sekolah, 

orang tua saya tidak mengetahuinya. 

    

20 Orang tua enggan membantu ketika saya 

ingin bertanya mengenai tugas sekolah. 

    

21 Orang tua melarang saya untuk mengikuti 

ekstrakulikuler di sekolah. 

    

 

 

ANGKET KEJENUHAN BELAJAR 

 
No. PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR KD TP 

1 Saya mampu mengikuti 

pembelajaran disekolah dengan 

baik 

    

2 Ketika ujian tiba, saya dapat 

mengikutinya dengan baik 

    

3 Saya tidak merasa kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran di 

sekolah 

    

4 Saya dapat mengatur waktu 

belajar agar tidak merasa lelah 

    

5 Saya mampu mengatur waktu 

belajar sehingga tidak mudah 

    



 jatuh sakit     

6 Ketika ada pekerjaan rumah (PR) 

saya mengerjakannya dengan baik 

    

7 Saya merasa yakin dengan tugas 

yang telah dikerjakan 

    

8 Saya tidak pernah terbebani 

dengan tugas yang diberikan oleh 

guru 

    

9 Saya merasa bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran 

    

10 Saya merasa puas dengan hasil 

belajar yang diperoleh 

    

11 Saya bersemangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    

12 Saya merasa tidak mampu 

mengikuti pembelajaran 

    

13 Saya mengalami ketakutan 

berlebih ketika akan menghadapi 

ujian 

    

14 Saya merasa cemas ketika tidak 

dapat mengerjakan tugas sekolah 

    

15 Saya merasa lelah karena 

mengerjakan tugas yang terlalu 

banyak 

    

16 Saya menunda jadwal makan 

apabila belum selesai 

mengerjakan tugas 

    

17 Saya merasa kurang tidur karena 

terlalu banyak tugas sekolah yang 

harus dikerjakan 

    

18 Saya merasa terbebani dengan     



 tugas yang terlalu banyak     

19 Saya tidak dapat berkonsetrasi 

selama pembelajaran 

dilaksanakan 

    

20 Saya merasa ragu dengan tugas 

yang telah dikerjakan 

    

21 Saya kehilangan minat dengan 

pelajaran sekolah 

    



Lampiran 9 Assesment Awal dengan Guru Mapel dan Siswa di SMP Negeri 1 

Palembang 
 

 



Lampiran 10 Dokumentasi Penyebaran Angket Terhadap Siswa SMP Negeri 1 

Palembang 
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